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RINGKASAN 

 

Karbon merupakan unsur penting penyusun kehidupan. Selain itu karbon juga 

bermanfaat untuk berbagai macam aplikasi seperti untuk filter air, desalinasi air 

laut, obat mual dan diare, serta sebagai zat aktif/ antioksidan untuk berbagai 

macam penyakit, serta untuk berbagai macam pengembangan teknologi lainnya. 

Penelitian ini ingin mengidentifikasi proses pembuatan karbon yang sederhana 

maupun dengan sintesis. Struktur karakteristik dan sifat diidentifikasi dengan 

beberapa pengujian XRD, XRF, FTIR, SEM, BET, dan EDX. Melalui kegiatan 

penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan tentang metode pembuatan karbon 

aktif yang efektif dan efisien, sehingga dapat dengan mudah untuk diproduksi 

serta menghasilkan manfaat di berbagai bidang aplikasinya. Metode yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah ekperimental kualitatif serta kuantitatif 

untuk menentukan pH dari sample yang digunakan. Metode yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah ekperimen kualitatif dan kuantitatif. Investigasi fase fase 

karbon pada sample yang di uji, serta membandingkan dengan macam maca fasa 

karbon yang terbentuk dengan database. Ananlisis struktur dengan data CIF dan 

analisis visual gambar model molekul. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sampah organik di sekitar kita bisa dimanfaatkan lebih lanjut dan bernilai 

ekonomi tinggi. Salah satunya adalah limbah kayu, serasah, bonggol jagung, 

timbah pohon kelapa dan sebagainya. Berbagai bahan tersebut dapat diolah 

menjadi berbagai macam jenis arang yang banyak manfaatnya. Beberapa manfaat 

umum dari karbon antara lain banyak manfaat, antara lain : membantu 

detoksifikasi tubuh, memutihkan gigi, dan membersihkan kulit dengan 

mengangkat minyak dan kotoran dari pori-pori. Kegunaan lainnya termasuk 

meredakan keracunan dan mabuk, mengurangi kembung, serta berperan sebagai 

filter air dan penyerap racun dalam lingkungan.  

Pada penelitian ini ingin mempelajari manfaat karbon, aplikasi, serta 

struktur dan sifat karbon dengan metode sintesis yang sederhana. Banyak 

penelitian terkait karbon yang tidak membuka/ mendahuluinya dengan penelitian 

dasarnya. Kebanyakan karbon sudah disintesis dan diektraksi dengan berbagain 

metode. Belum ada penelitian karbon yang mengungkapkan hasil pengujian dari 

sifat alamiah arang/ karbon. Diharapkan dengan penelitian ini bisa mendapatkan 

metode yang sederhana dengan hasil karakteristik pengujian yang efektif sehingga 

dapat dibunakan sebagai standar dalam produksi karbon aktif yang cukup luas 

aplikasi dan manfaatnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang muncul dari usulan penelitian ini adalah 

✓ Apa saja syarat bahan alam yang bisa digunakan sebagai bahan dasar 

pembuatan karbon? 

✓ Apa saja jenis-jenis karbon? 

✓ Apa saja manfaat karbon secara umum dan secara lebih lanjut? 

✓ Bagaimana karakteristik dari karbon yang dihasilkan dengan sintesis?  
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✓ Bagaimana karakteristik dari karbon yang dihasilkan non sintesis? 

✓ Bagaimana macam-macam metode pembuatan karbon? 

✓ Apakah metode yang paling efektif dan efisien terkait pembuatan karbon 

aktif? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini mencakup beberapa hal yakni : 

✓ Untuk mengetahui syarat bahan yang bisa menghasilkan karbon. 

✓ Untuk mengetahui saja jenis-jenis karbon dan turunanya 

✓ Mengetahui manfaat karbon secara umum dan secara lebih lanjut. 

✓ Mengetahui karakteristik dari karbon yang dihasilkan dengan sintesis 

✓ Mengetahui karakteristik dari karbon yang dihasilkan non sintesis 

✓ Mengetahui macam-macam metode pembuatan karbon aktif 

✓ Mengetahui metode apakah yang paling efektif dan efisien terkait pembuatan 

karbon aktif. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian memuat  manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian, 

baik yang bersifat teoritis maupun praktis serta menjelaskan manfaat kepada 

pemberi hibah (Universitas Bojonegoro)  

✓ Apa saja syarat bahan alam yang bisa digunakan sebagai bahan dasar 

pembuatan karbon? 

✓ Mengetahui jenis-jenis karbon beserta turunanya 

✓ Mengetahui manfaat karbon secara umum dan secara lebih lanjut 

✓ Mengetahui karakteristik dari karbon yang dihasilkan dengan sintesis  dan 

tanpa  sintesis. 

✓ Mengetahui efektifitas penggunakan aktivator pada berbagaimetode 

pembuatan karbon. 

✓ Mengetahui macam-macam metode pembuatan karbon 

✓ mengetahui metode yang paling efektif dan efisien terkait pembuatan karbon 

aktif sehingga dapat dijadikan sebagai kesimpulan dan tindak lanjut kedepan. 

✓ Manfaat bagi penerima hibah adalah menambah pengalaman dan kegiatan 

ilmiah serta menunjang salah satu bentuk tri dharma perguruan tinggi 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Karbon aktif sangat banyak kita jumpai. Selain itu karbon aktif juga memiliki 

beberapa manfaar dasar yang luas yakni detoksifikasi tubuh, memutihkan gigi, 

membersihkan kulit dan mengatasi jerawat, serta mengurangi bau badan. 

Kegunaannya yang lain termasuk membantu mengatasi keracunan, mengurangi 

gas dan kembung, serta menurunkan kadar kolesterol. Selain itu juga ada beberapa 

manfaat lain seperti untuk pemurnian biogas (Iriani & Heryadi, n.d.) , adsorpsi 

fenol (Nopiana Irma et al., 2015), untuk desalinasi air laut (Almoguera et al., 

2024) dan sebagainya. 

Berbagai metode pembuatan karbon telah dilakukan dengan aktivasi fisika dan  

kimia (Karbon Aktif dari Cangkang Kelapa Sawit dengan Variasi Waktu Aktivasi 

et al., 2019). Dengan sintesis kimia seperti dengan penambahan berbagai macam 

aktivator  seperti karbonat  (Studi Teknik Kimia & Teknik Politeknik Negeri 

Sriwijaya Palembang Jl Srijaya Negara Bukit Besar, 2020) , penambahan NaOH 

(Aryani et al., 2019), dengan variasi waktu aktivasi  , Karbon sawit (Karbon Aktif 

dari Cangkang Kelapa Sawit dengan Variasi Waktu Aktivasi et al., 2019). 

Namun penelitian karbon dengan metode sederhana tidak ada, sehingga untuk 

hasil pengujian karbon juga sulit ditemukan. Pada penelitian ini hendak 

melakukan perbandingan terkait hasil karbon yang dibuat dengan metode sintesis 

kimia dengan metode yang tanpa sintesis/ sederhana. Perlu diketahui sifat karbon 

dasar yang dapat kita pelajari dalam menentukan suhu pemanasan dan tekanan 

serta sifat karbon lainnya untuk mendapatkan jenis karbon yang diinginkan secara 

cepat dan tepat.  
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KARBON 

 

Gambar 2.1 . Diagram fase karbon yang diprediksi secara teoretis. 

Pekerjaan yang lebih baru menunjukkan bahwa titik lebur intan (kurva kanan atas) 

tidak melebihi sekitar 9000 K. 

Data tabel karbon berikut sebagai acuan teoritik dalam menentukan metode yang 

tetap serta dasar perumusan baru hasil penelitian nantinya. 

Tabel 2.1 Data sifat umum dan karakteristik fisika dan kimia karbon 
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Karbon memiliki banyak manfaat, mulai dari perannya sebagai dasar 

kehidupan biologis (penyusun sel, bahan makanan, dan sumber energi) hingga 

kegunaannya dalam industri dan kesehatan. Manfaatnya meliputi penyusun 

berbagai senyawa organik, penahan panas untuk menjaga iklim bumi, sumber 

energi fosil, serta kegunaan karbon aktif seperti menjernihkan air, detoksifikasi, 

dan pengobatan keracunan.  

Manfaat karbon secara umum sebagai berikut 

• Dasar kehidupan: Karbon adalah tulang punggung semua molekul organik yang 

menopang kehidupan. 

• Penjaga suhu bumi: Karbon dioksida (salah satu bentuk karbon) di atmosfer 

membantu menjaga suhu bumi agar layak huni. 

• Sumber energi: Karbon membentuk sumber energi utama bagi ekonomi kita, 

seperti bahan bakar fosil. 

• Industri dan produk sehari-hari: Karbon merupakan bahan dasar dari banyak 

produk, seperti tekstil, pupuk, bahan bakar penerbangan, dan deterjen.  
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Manfaat karbon aktif 

• Kesehatan: 

o Mengikat dan mengeluarkan racun dari tubuh saat keracunan atau untuk 

meredakan kembung. 

o Menurunkan kolesterol. 

o Memutihkan gigi. 

• Industri: 

o Menjernihkan air dan minuman. 

o Memurnikan bahan makanan dan minuman, seperti jus. 

o Menghilangkan bau dan rasa tidak sedap. 

• Perawatan diri: 

o Ditemukan dalam produk perawatan kulit untuk membersihkan pori-pori.  

Manfaat karbon dalam bentuk lain 

• Grafit: 

o Digunakan sebagai pelumas karena sifatnya yang lembut dan mengurangi 

gesekan. 

o Digunakan dalam pembuatan pensil karena dapat meninggalkan jejak yang 

jelas di kertas. 

o Digunakan sebagai bahan elektroda dalam industri peleburan aluminium dan 

baja karena konduktivitas listriknya yang baik dan tahan suhu tinggi. 

o Digunakan sebagai bahan penyegel (segel dan gasket) yang tahan panas dan 

bahan kimia. 

• Karbon hitam: 

o Digunakan sebagai pigmen untuk tinta, cat, maskara, dan eyeliner. 

o Dapat memberikan sifat konduktif dan meningkatkan stabilitas UV pada cat.  

ARANG 

Arang adalah residu hitam berisi karbon tidak murni yang dihasilkan dengan 

menghilangkan kandungan air dan komponen volatil dari hewan atau tumbuhan. 

Arang umumnya didapatkan dengan memanaskan kayu, gula, tulang, dan benda 

lain. Arang yang hitam, ringan, mudah hancur, dan meyerupai batu bara ini terdiri 

dari 85% sampai 98% karbon, sisanya adalah abu atau benda kimia lainnya. 
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Jenis arang antara lain arang Kayu,arang serbuk gergaji, arang sekam padi, arang 

tempurung kelapa, arang serasah, arang briket, arang kulit buah mahoni, dsb. 

 

KARBON AKTIF 

Karbon aktif, atau sering juga disebut sebagai arang aktif, adalah suatu jenis 

karbon yang memiliki luas permukaan yang sangat besar. Hal ini bisa dicapai 

dengan mengaktifkan karbon atau arang tersebut. Hanya dengan satu gram dari 

karbon aktif, akan didapatkan suatu material yang memiliki luas permukaan kira-

kira sebesar 500 m2 (didapat dari pengukuran adsorpsi gas nitrogen).[1] Biasanya 

pengaktifan hanya bertujuan untuk memperbesar luas permukaannya saja, tetapi 

beberapa usaha juga berkaitan dengan meningkatkan kemampuan adsorpsi karbon 

aktif itu sendiri. 

 

Gambar 2.2 Karbon AKtif 

Karbon aktif adalah karbon padat yang memiliki luas permukaan yang cukup 

tinggi berkisar antara 100 sampai dengan 2.000 m2/g. Bahkan ada peneliti yang 

mengklaim luas permukaan karbon aktif yang dikembangkan memiliki luas 

permukaan melebihi 3.000 m2/g.[2] Bisa dibayangkan dalam setiap gram zat ini 

mengandung luas permukaan puluhan kali luasan lapangan sepak bola. Hal ini 

dikarenakan zat ini memiliki pori-pori yang sangat kompleks yang berkisar dari 

ukuran mikro dibawah 20 A (Angstrom), ukuran meso antara 20–50 A dan ukuran 

makro yang melebihi 500 A (pembagian ukuran pori berdasarkan IUPAC). 

Sehingga luas permukaan di sini lebih dimaksudkan luas permukaan internal yang 

diakibatkan dari adanya pori-pori yang berukuran sangat kecil. Karena memiliki 

luas permukaan yang sangat besar, maka karbon aktif sangat cocok digunakan 

untuk aplikasi yang membutuhkan luas kontak yang besar seperti pada bidang 

adsorpsi (penyerapan), dan pada bidang reaksi dan katalisis. 
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Contoh yang mudah dari karbon aktif adalah yang banyak dikenal dengan sebutan 

norit yang digunakan untuk mengatasi gangguan pencernaan. Prinsip kerja norit 

adalah ketika masuk kedalam perut dia akan mampu menjerat bahan-bahan racun 

dan berbahaya yang menyebabkan gangguan pencernaan. Kemudian 

menyimpannya di dalam permukaan porinya sehingga nantinya keluar nantinya 

bersama tinja. Secara umum karbon aktif ini dibuat dari bahan dasar batu bara dan 

biomasa. Intinya bahan dasar pembuat karbon aktif haruslah mengandung unsur 

karbon yang besar. 

Penggunaan : Karbon aktif digunakan dalam penyimpanan hidrogen dan metana, 

pemurnian udara, pemulihan pelarut, dekafeinasi, pemurnian emas,ekstraksi 

logam, pemurnian air, obat-obatan, pengolahan limbah, filter udara pada 

respirator, filter pada udara terkompresi, pemutihan gigi, produksi hidrogen 

klorida, dan masih banyak lagi. 

Proses Produksi 

Di masa ini, karbon aktif yang berasal dari biomasa banyak dikembangkan para 

peneliti karena bersumber dari bahan yang terbarukan dan lebih murah. Bahkan 

karbon aktif dapat dibuat dari limbah biomasa seperti kulit kacang-kacangan, 

limbah padat pengepresan biji-bijian, ampas, kulit buah dan lain sebagainya. 

Proses pembuatan arang aktif dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu: 

1. Pengaktifan secara fisika Pengaktifan secara fisika dilakukan dengan cara 

memanaskan bahan baku pada suhu yang cukup tinggi (600–900 °C) pada 

kondisi miskin udara (oksigen), kemudian pada suhu tinggi tersebut dialirkan 

media pengaktif seperti uap air dan CO2. 

2. Pengaktifan kimiawi Bahan baku sebelum dipanaskan dicampur dengan 

bahan kimia tertentu seperti KOH, NaOH, K2CO3 dan lain sebagainya.[5] 

Biasanya pengaktifan secara kimiawi tidak membutuhkan suhu tinggi seperti 

pada pengaktifan secara fisis, tetapi diperlukan tahap pencucian setelah 

diaktifkan untuk membuang sisa-sisa bahan kimia yang dipakai. 

Sekarang ini telah dikembangkan penggabungan antara metode fisika dan kimia 

untuk mendapatkan sekaligus kelebihan dari kedua tipe pengaktifan tersebut. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Memuat penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang relevan 

dengan permasalahan penelitian (sekurang-kurangnya 5 penelitian) di sajikan 

dalam bentuk tabel dan diurutkan berdasarkan tahun termuda ke tahun tertua.  

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No. Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Variabel atau 

Instrumen 

Hasil Penelitian 

1. Hozaifa 

mohammed 

2025 

 

TULISAN 

 

(Mohammed et 

al., 2025) 

Ekperimental 

Direct-

Selection 

sample : pine 

wood char 

charcoal-based 

nanofluids 

DSC-TGA 

PZC 

FTIR 

BET 

ZSP 

Viscoucity 

Application of 

charcoal-based 

nanofluids in 

enhanced 

oil recovery (EOR) 

specific surface area 

of 107 m2/g 

 

2 Siwakon 

nonsawang 

2024 

 

(Nonsawang et 

al., 2024) 

Manual 

eksperimental 

for density 

ρ=m/V 

energy production 

coconut shells 

Leucaena leuco­ 

cephala wood 

assorted wood 

charcoal residues 

 

Alternative energy 

from some raw 

materials biomass 

with binder from 

cassava by-

products—namely, 

tapioca etc. 

3 Laurence 

almouguera 

2024 

(Almoguera et 

al., 2024) 

laboratory 

analysis 

results → 

salinity 

reduction 

 

Clay 

Charcoal 

Combination 

Seawater 

desalination 

seawater desalination 

capacity of terracotta 

clay 

soil and coconut 

shell charcoal 

clay soil → potential 

as a desalination 

membrane 

4 Kevin Nsolloh 

Lichinga a,* , 

Kunda 

Sikazwe 

2025 

 

(Lichinga et 

al., 2025) 

Carbonized 

feedstocks 

blended with 

starch, 

molasses, or 

clay binders 

coconut shell 

palm kernel shell 

charcoal dust 

 

proximate 

energy 

combustion 

mechanical 

properties 

Carbon analysis 

calcutation   

Burning rate 

 
Moisture content, 

 
Volatile material, etc 

5 Isiaka Oluwole 

Oladele a,b, 

Mathew 

Experimental 

: Pyrolysis 

300-700. 

wood ash 

wood charcoal 

SEM XRD FTIR 

BET EDX 
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Adekunle 

Ajayi 2025 

(Oladele et al., 

2025) 
Sumber: Hasil penelitian sebelumnya diolah (2022) 

2.3 Kerangka Konsep Penelitian 

Kerangka konsep Penelitian ini adalah sebagai berikut. Sehingga dalam 

penelitian ini ingin mengungkapkan metode yang paling efektif dalam pembuatan 

karbon serta hasil pengujian yang mendasar. 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Konsep Penelitian 

  

Charcoal

Method

Testing

• Benefit

• Characteristic

• Natural 

• Artificial

• XRD XRF BET

• Another
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis dan Pendekatan Penelitian ini ada 2 yakni kuantitatif dan kualitatif 

dengan penjelasan sebagai berikut. Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian 

kualitatif menggunakan analisis visual kualitatif untuk mengamati arang karbon 

yang dihasilkan. Pendekatan kuantitatif juga dilakukan untuk mengetahui kadar 

asam basa secara kuantitatif 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian dilakukan di Lab Kimia Universitas Bojonegoro. 

 

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini semua jenis bahan alam 

yang berpotensi sebagai arang. 

Sampel dalam penelitian ini adalah tempurung kelapa 

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

membaginya ke dalam 2 kelompok utama yaitu dengan sintesis kimia dan tanpa 

sintesis kimia. 

 

3.4 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Jenis Data 

Jenis data yang didapatkan dari penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder. Data primer peneliti dapatkan dari hasil pengujian lasngsung dan 

analisis pada sampel charcoal. Data sekunder didapatkan dengan mengkaji 

berbagai sumber terkait. 

 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan peninjauan 

terhadap metode pembuatan karbon yang sudah ada, penentuan sampel dan 
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menentukan metode yang paling tepat, yakni dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan 2 metode secara terpisah yakni dengan metode sintesis dan non 

sintesis untuk melihat perbedaan hasil karbon yang dihasilkan. Selanjutnya 

sampel yang sudah dipersiapkan diuji dengan beberapa pengujian, dianalisis hasil 

hingga didapatkan hasil pembahasan yang cukup. Teknik Pengambilan Data ini 

dapat dilihat di bawah ini. 

 

Gambar 3.1 Teknik pengambilan Data 

Persiapan sampel untuk pengujian XRF. 

1. Jumlah sampel minimal 10 g 

2. Serbuk atau lempengan 

3. Apabila lempengan, diameter 34 mm dan harus rata 

4. Apabila serbuk harus homogen 

5. Tidak mudah terbakar 

 

3.5 Analisis Data 

Analisis data hasil pengujian digunakan untuk mengetahui berbagai 

karakteristik karbon yang terbentuk. Analisis dilakukan dengan kualitatif dan 

kuantitatif melalui standar perthitungan yang sederhana, serta dengan 

menggunakan aplikasi. 

Penentuan sampel dan metode persiapan sampel

Persiapan sampel : dengan sintesis dan tanpa sintesis

Pengujian sampel: XRF XRD BET 

Analisis hasil pengujian

Pembahasan Data  & Evaluasi 
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Analisis Pengujian  Brunauer-Emmett-Teller (Bet) 

(SAA/BET analisis) SURFACE AREA AND PORE SIZE ANALITIC 

Alat pengujian secara fisik pada sampel padatan yang meliputi luas permukaan, 

volume pori, hingga distribusi pori. 

Analisis menggunakan BET analyzer digunakan untuk mengukur luas permukaan 

spesifik dan analisis pori pada material padat atau berpori. 

Metode: Menggunakan prinsip adsorpsi fisik gas (biasanya nitrogen) pada 

permukaan sampel. 

Penerapan: untuk memahami karakteristik permukaan, yang dapat memengaruhi 

Analisis data XRD 

Dengan menggunakan software searchmatch analisis. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil studi karakteristik struktur molekulas, dan XRD pattern karbon disajikan 

sebagai berikut 

4.1 Tabel Entry databased element C only : tercatat 62 Databased 

No Entry Phase 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

96-100-0066 

96-101-1061 

96-110-0004 

96-110-0005 

96-110-1022 

96-110-1023 

96-120-0018 

96-120-0019 

96-120-0020 

96-210-1500 

Graphite nitrate 

Carbon (Graphite 2H)  

Carbon (Graphite 2H) 

Carbon (Lonsdaleite)  

Carbon (Graphite 3R) 

Carbon (Lonsdaleite) 

Carbon (Graphite 2H) 

Carbon (Graphite 3R) 

Carbon (Lonsdaleite) 

-- 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

96-900-0047 

96-900-8565 

96-900-8570 

96-901-1576 

96-901-1578 

96-901-1998 

96-901-2231 

96-901-2232 

96-901-2233 

96-901-2234 

96-901-2235 

96-901-2236 

96-901-2237 

96-901-2238 

96-901-2239 

96-901-2240 

96-901-2241 

96-901-2242 

96-901-2243 

96-901-2244 

96-901-2290 

96-901-2291 

96-901-2292 

96-901-2293 

96-901-2294 

96-901-2295 

Graphite 

Diamond 

Graphite 

Diamond 

Graphite 

Diamond 

Graphite 

Graphite 

Graphite 

Graphite 

Graphite 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Diamondoid BC-8 

Supercubane 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Diamond 
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37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

96-901-2296 

96-901-2297 

96-901-2298 

96-901-2299 

96-901-2300 

96-901-2301 

96-901-2302 

96-901-2303 

96-901-2304 

96-901-2305 

96-901-2306 

96-901-2307 

96-901-2308 

96-901-2309 

96-901-2471 

96-901-2589 

96-901-2590 

96-901-2591 

96-901-2592 

96-901-2593 

96-901-2594 

96-901-2595 

96-901-2706 

96-901-4005 

96-901-1074 

96-901-1581 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Diamond 

Lonsdaleite 

Carbon 

Carbon 

Carbon 

Carbon 

Carbon 

Carbon 

Carbon 

Graphite 

Carbon 

C60 Buckmisterfullerene 

C60 Buckmisterfullerene 

 

4.2 Tabel Representatif minimal entry databased C only 

Entry Sample name CIF Phase 

96-100-0066 

96-101-1061 

96-110-0005 

96-110-1022 

96-210-1500 

96-900-0047 

96-900-8565 

96-901-2241 

96-901-2242 

96-901-2589 

96-901-1074 

1000065 

1011060 

1100004 

1101021 
 

9000046 

9008564 

9012240 

9012241 

9012588 

9011073 

Graphite nitrate 

Carbon (Graphite 2H)  

Carbon (Lonsdaleite)  

Carbon (Graphite 3R) 
-- 

Graphite 

Diamond 

Diamondoid BC-8 

Supercubane 

Carbon 

C60 Buckmisterfullerene 
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Tabel 4.3 Struktur molekul berbagai jenis karbon 

Cif/ 

ball 

and 

stick 

C A*(resiprok a) 
 kubus rcpk 

101106

0 

96-101-

1061 

Catbon 

(Graphit

e 2H) 

 
 

 

100006

5 

96-100-

0066 

(Graphit

e 

Nitrate)  

 

 

 

110000

4 

96-110-

005 

(Carbon 

Lonsdal

eite 

 

 

 

110102

1 

96-110-

1022 (C 

carbon 

Graphit

e 3R)  

 

  
110000

3 
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120001

8 

Carbon 

graphite 

3R  

 
 

224055

6 

 

  

150690

1 

 

  
 

  

Tabel 4.4 Data CIF PDF and tittle 

CIF PDF Title 

1506901  Cause of Hydration/Dehydration in Condensed Organic 

Materials:  Synthesis of Hydrophobic Pores 

Martı´n Febles,† Cirilo Pe´rez,*,† Concepcio´n Foces-Foces,‡ 

Matı´as L. Rodrı´guez,*,† 

1011060  Hassel, O 

Ueber die Kristallstruktur des Graphits 

1100003  Lipson, H.; Stokes, A. R. 

The Structure of Graphite 

Proceedings of the Royal Society A: Mathematical, Physical and 

Engineering Sciences 

1101021  Lipson, H.; Stokes, A. R. 

The Structure of Graphite 

Proceedings of the Royal Society A: Mathematical, Physical and 

Engineering Sciences 

1200018 

 

 Lipson, H.; Stokes, A. R. 

The Structure of Graphite 

Proceedings of the Royal Society A: Mathematical, Physical and 

Engineering Sciences, 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Fase – fase karbon meliputi : Graphite nitrate, Carbon (Graphite 2H), Carbon 

(Lonsdaleite), Carbon (Graphite 3R), Graphite, Diamond, Diamondoid BC-8, 

Supercubane, Carbon, C60 Buckmisterfullerene.  Fase karbon memiliki struktur 

ciri khas masing masing, sehingga pola difraksi XRD pun menyesuaikan dengan 

struktur kristal molekulnya. 
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